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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama adalah pengalaman dan penghayatan dunia dalam diri seseorang

tentang ke-Tuhanan disertai keimanan dan beribadatan. Pengalaman dan

penghayatan itu merangsang dan mendorong individu terhadaphakikat

pengalaman kesucian, penghayatan ”kehadiran” Allah atau sesuatu yang

dirasakannya supernatural dan luar batas  jangkauan dan kekuatan manusia.

Pengalaman itu bersifat subjektif yang sukar diterangkan kepada orang lain.

Keimanan akan timbul menyertai penghayatan ke-Tuhanan, sedangkan

beribadatan,yakni sikap dan tingkah laku keagamaan merupakan efek dari adanya

penghayatan ke-Tuhanan dan keimanan.

Peribadatan  adalah realisasi dari keimanan. Agama bukan hanya berisi

kepercayaan saja, tapi agama adalah keimanan yang mengharuskan tindakan

dalam tiap-tiap aspek-aspek kehidupan. Pengalaman ke-Tuhanan merupakan

energi pendorong tingkah laku keagamaan, keimanan merupakan pengarahan dan

penuntun tingkah laku, sedangkan beribadatan merupakan realisasi dan

pelaksanaan agama.1

Setiap pendidik hendaknya menyadari, bahwa pendidikan agama bukanlah

sekedar mengajarkan pengetahuan agama jauh lebih luas daripada itu, pertama-

tama bertujuan membentuk kepribadian siswa, sesuai dengan ajaran agama.

1Abdul Aziz Ahyadi ,Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algasindo, 2001), h. 46.

1



2

Pembinaan sikap, akhlak dan mental, jauh lebih penting dari pada pandai

menghafal dalil-dalil dan hukum agama, yang tidak diresapkan dan dihayati

dalam hidup.

Pendidikan Agama Islam menyangkut manusia seutuhnya, tidak hanya

membekali anak dengan pengetahuan agama atau mengembangkan intelek saja,

dan tidak pula mengisi dan menyuburkan perasaan agama akan tetapi pendidikan

agama Islam menyangkut keseluruhan diri pribadi siswa, mulai dari latihan-

latihan amaliyah sehari-hari, sesuai dengan ajaran agama Islamsampai kepada

pengenalan dan pengertian terhadap ajaran agamaIslam, baik yang menyangkut

hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia dan manusia

dengan dirinya sendiri.

Dasar pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang serta tingkat pendidikan

yang dimilikinya akan mempengaruhi sikapnya terhadap ajaran agama. Remaja

yang terpelajar akan menjadi lebih kritis terhadap ajaran agamanya, terutama yang

banyak mengandung ajaran yang bersifat dogmatis. Apalagi jika mereka memiliki

kemampuan untuk menafsirkan ajaran agama yang dianutya itu secara lebih

rasional.2 Sehubungan dengan hal tersebut Zakiyah Derajat mengatakan:

“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran

agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan

2 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.79.



3

hidupnya demi keselamatan dan kesejanteraan hidup di dunia maupun

diakhirat kelak. “ 3

Pendidikan Agama Islam bagi siswa bertujuan membentuk kepribadian

yang di dalamnya terjalin nilai-nilai keimanan, yang selanjutnya menjadi

pengarah dan pengendali bagi perilakunya serta dapat mengadakan pilihan terbaik

sesuai dengan ketentuan Allah SWT dalam hidupnya.4

Kalau ditinjau dari prinsip Pendidikan Agama Islamfitrah manusia adalah

mempercayai adanya Allah SWT sebagai Tuhan. Fitrah manusia percaya kepada

Tuhan berarti manusia mempunyai potensi aktualisasi sifat-sifat Tuhan ke dalam

diri manusia yang harus dipertanggungjawabkan sebagai amanah Allah SWT

dalam bentuk ibadah. Ibadah merupakan tujuan manusia diciptakan. Firman Allah

SWT :





Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah kepadaKu”. (Q.S. Al–Dzariyat: 56)5

Peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama sedang mengalami

perubahan jasmani yang sangat cepat dan mengakibatkan kegoncangan emosi,

sehingga sangat memerlukan agama untuk menentramkan batinnya. Pertumbuhan

jasmani ini terjadi, baik dari dalam maupun dari luar, seperti karena perubahan

3Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,  cet. 6, 2006), h. 86.
4Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hh.

97- 112.
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahan, h. 523
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karena berakhirnya kelenjar kanak-kanak berganti dengan kelenjar yang

memproduksi hormon seks, yang mengakibatkan banyak perubahan pada

tubuhnya.

Kegiatan Pendidikan Agama Islam hendaknya mempertimbangkan semua

perubahan dan kegoncangan yang dialami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama

ini. Guru diharapkan mampu memahami keadaan jiwa yang sedang kegoncangan

dan dapat membantunya dalam mengatasi berbagai kesulitan dialaminya.6

Adapun kebijaksanaan yang harus dijadikan arahan dalam pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam harus mampu mengembangkan akidah sebagai

landasan keberagamaan siswa dalam meningkatkan iman, taqwa dan

akhlak mulia.

2. Pendidikan Agama Islam harus mengembangkan konsep keterpaduan

antara ketercapaian kemampuan yang bersifat kognitif, afektif maupun

psikomotorik. Pendidikan Agama Islam bukan hanya bersifat hafalan

melainkan juga praktik dan amalan.

3. Pendidikan Agama Islam harus mampu mengajarkan agama sebagai

landasan dasar inspirasi siswa untuk mengembangkan bidang keilmuan

dari semua mata pelajaran dan bahan kajian yang diajarkan oleh sekolah

4. Pendidikan Agama Islam dapat menjadi landasan moral dan etika sosial

dalam kehidupan sehari-hari. 7

6Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), hh. 59- 60.

7Ibid, h. IX.
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Sementara itu, persoalan atau tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu mata pelajaran di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) adalah bagaimana agar Pendidikan Agama Islam bukan hanya

mengajarkan tentang pengetahuan saja, melainkan dapat mengarahkan peserta

didik menjadi manusia yang benar-benar mempunyai kualitas keberagamaan yang

kuat.

Materi Pendidikan Agama Islam bukan hanya menjadi pengetahuan,

melainkan dapat membentuk sikap dan kepribadian peserta didik sehingga

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa dalam arti sesungguhnya, apalagi

kemajuan zaman sekarang yang tampak munculnya gejala terjadinya pergeseran

nilai-nilai yang ada sebagai akibat majunya ilmu pengetahuan dan teknologi.8

Sumber utama Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah.

Al-Qur’an sebagai sumber dan dasar nilai serta norma dalam Islam. dengan

demikian, sumber dan dasar nilai ilmu pendidikan Islam pun adalah al-Qur’an.9

Pendidikan Agama Islam baru akan berjalan secara efektif apabila

dilakukan secara integral. Ajaran-ajaran agama, nilai-nilai dan norma agama harus

dapat dicerna sedemikian rupa sehingga mudah untuk diserap oleh siswa.

Umumnya kelambanan daya serap terhadap agama bukan disebabkan oleh ajaran

agama itu sendiri, karena keringnya cernaan ajaran pada waktu yang disajikan

kepada siswa.

8 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.
181.

9Beni Ahmad Saebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), h. 63.
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Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini

yang menyebabkan tingkah laku belajar dikalangan siswa. Dalam keadaan dimana

siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan

“kesulitan belajar.”10 Adapun faktor–faktor yang mempengaruhi belajar siswa

adalah:

1. Faktor Internal adalah faktor dari dalam diri siswa yakni keadaan jasmani

dan rohani siswa

2. Faktor Eksternal adalah faktor dari luar siswa yakni kondisi lingkungan di

sekitar siswa

3. Faktor Pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar yang menjadi strategi

dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari

materi-materi pelajaran .11

Sedangkan pendapat lain menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar siswa adalah:

Faktor internal, faktor ini meliputi gangguan atau kekurang mampuan

psiko fisik siswa yakni:

1. bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas intelektual (intelegensi

siswa).

2. bersifat afektif dan labilnya emosi dan sikap.

3. bersikap psikomotor, seperti terganggunya alat-alat indra penglihatan dan

pendengaran.

10Abu Ahmadidan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h.226.

11Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005 ) h. 145.
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Faktor eksternal meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan siswa yang

tidak kondusif bagi terwujudnya aktivitas-aktivitas belajar siswa. Yang termasuk

faktor ini adalah:

1. Lingkungan keluarga seperti tidak harmonisnya hubungan antara ayah dan

ibu, rendahnya tingkat ekonomi keluarga.

2. Lingkungan masyarakat meliputi wilayah tempat tinggal yang kumuh,

misalnya teman sepermainan yang nakal.

3. Lingkungan sekolah seperti kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk,

seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat yang berkualitas rendah.12

Faktor internal dan eksternal di atas ini sangat berpengaruh terhadap

belajar siswa. Apabila psiko fisik siswa ini terganggu, maka akan mengakibatkan

siswa tersebut sulit untuk menerima pelajaran yang diajarkan, dan apabila situasi

dan kondisi lingkungan siswa juga tidak kondusif maka akan berpengaruh

terhadap aktifitas belajar siswa yang akan diwujudkan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang

pokok yang wajib diikuti oleh setiap siswa. Dalam proses pembelajarannya setiap

siswa diharapkan mendapatkan nilai sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Adapun tujuan mempelajari Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Pertama yaitu untuk mempersiapkan generasi muda yang beriman kepada Allah

12Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hh. 143-144.
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SWT, cinta tanah air dan masyarakatnya, dan juga merupakan dasar yang kuat

untuk membina rasa tolong menolong serta demokrasi yang sehat.13

Demikian pentingnya peran Pendidikan Agama Islam dalam pembangunan

watak bangsa sehingga Pendidikan Agama Islam diberikan kepada semua jalur,

jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan Agama Islam yang mendorong peserta

didik untuk taat menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan

menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral dalam berbangsa dan

bernegara.14

Oleh karena itulah, Pendidikan Agama Islam sangat penting  sebab dengan

Pendidikan Agama Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin

dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga

mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran Agama Islam.15

maka siswa harus mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan

sungguh-sungguh.

Namun tingkah laku siswa sangat dipengaruhi oleh persepsinya atau

tanggapan, pandangan siswa terhadap sesuatu. Oleh sebab itu, persepsi ada dua

sebagai berikut:

a. Persepsi positif yaitu manifestasinya berupa rasa senang sehingga dalam

memberikan respon atau reaksi, selanjutnya akan menampakkan

kecenderungan untuk berbuat.

13 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008),h. 258.

14 Abdul Rachman Shaleh, Op. Cit. h. X.
15 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

(Bandung:Remaja Rosdakarya, Cet. 3, 2006 ), h. 139.
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b. Persepsi Negatif yaitu manifestasinya beruapa rasa tidak senang akan

menampakkan kecenderungan reaksi untuk menghindari, menjauhi dan

bisa menimbulkan antisipasi atau cuek.16

Salah satu mata pelajaran di SMP Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan

Sungai Mandau Kabupaten Siak adalah Pendidikan Agama Islam. Dari penjelasan

di atas menjelaskan bahwa Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu penting.

oleh karena itu, siswa hendaknya sungguh-sungguh mempelajari mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan harapan yang

diinginkan.  Di SMP Negeri 2 Sungai Mandau peneliti menemukan gejala-gejala

sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang kurang antusias ketika mengikuti mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

2. Masih ada siswa kurang aktif bertanya dan memberikan ide atau pendapat.

3. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Masih ada siswa yang tidak membawa Lembar Kerja Siswa (LKS)  ketika

belajar.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik meneliti masalah

ini di lihat dari sudut pandang persepsi siswa dengan judul: “Persepsi  Siswa

Tentang Urgensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau

Kabupaten Siak”.

16Syafi’i, Persepsi Terhadap Visi Pendidikan Islam ke Depan Dikalangan Masyarakat
Pekanbaru, (Jakarta: Rosdakarya, 2003), hh. 11-12.
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B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran judul, maka penulis

memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Persepsi

Persepsi adalah pengorganisasian, pengiinterpretasian terhadap

stimulus yang diinderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan

merupakan respon yang integrated dalam diri individu.17

2. Siswa

Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang

dan jenis pendidikan tertentu.18

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islamadalah usaha mengubah tingkah laku

individu dilandasi nilai-nilai Islami dalam kehidupan pribadinya

ataukehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan alam sekitar melalui

proses pendidikan.19

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

17Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 88.
18 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, Cet. 2, 2011), h. 103.

19Tohirin, Psikologi Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam,( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 9.
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a. Bagamanakah persepsi siswa tentang urgensi mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Mandau

Kecmatan Sungai Mandau Kabupaten Siak?

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi siswa tentang urgensi

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai MandauKabupaten Siak?

c. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  Pendidikan Agama Islamdi

Sekolah Menengah Pertama  Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan

Sungai Mandau Kabupaten Siak?

2. Batasan Masalah

a. Persepsi siswa tentang urgensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islamdi

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai

mandau Kabupaten Siak.

b. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi siswa tentang urgensi mata

pelajaran Pendidikan Agama Islamdi Sekolah Menengah Pertama Negeri

2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala di atas, maka

masalah  yang akan di jawab melalui dalam penelitian ini di rumuskan

sebagai berikut:
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a. Bagaimanakah persepsi siswa tentang urgensi mata pelajaran Pendidikan

AgamaIslamdi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Mandau

Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak?

b. Faktor apa sajayang mempengaruhi persepsi siswa tentang urgensi mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri

2 Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau Kabupaten Siak?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang urgensi mata pelajaran

Pendidikan Agama Islamdi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Sungai Mandau Kecamatan Sungai Mandau Kecamatan Sungai

Mandau Kabupaten Siak?

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi siswa

Tentang urgensi  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Sungai Mandau  Kecamatan Sungai

Mandau Kabupaten Siak?

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
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a. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini memberikan semangat kepada

guru Pendidikan Agama Islamsebagai masukan yang bermanfaat untuk

membina siswa dan memotivasi siswa untuk belajar mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan

yang baik pada sekolah sebagai masukan untuk perbaikan kearah yang

lebih baik.

c. Bagi siswa, agar siswa termotivasi untuk belajar mata pelajaran

Pendidikan AgamaIslam selain dari ilmu yang bersifat umum.

Bagi penulis, sebagai syarat dalam penyelesaian perkuliahan pada

Program Srata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dan sekaligus untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I).


